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Abstrak 
Persaingan yang semakin kelal di dunia induslri mendorong seliap perusahaan unluA 
memperhalikan kepenlingan konsumen da/am kelepalan, kecepalan dan pe/ayanan y.mg 
baik Berbagai kebijakan perlu dilenlukan priorilasnya secara lepal. Penenluan priorilas 
ini lermasuk pada mala ranlai logisliknya, karena persaingan lerjadi lidak lagi anlar 
perusahaan saja lelapi sudah merupakan persaingan anlar ranlai pasok. Hal inilah yang 
dihadapi oleh PT Agronesia yang merupakan salah salu perusahaan di bidang manufaktur 
yang salah salu produkrrya berbahan baku karet. 
Penelilian ini berlujuan unluk mengkaji kendala yang dihadapi perusahaan dalam 
kegiatan logistiknya, mengetahui prioritas peningkatan strategis untuk menetapkan 
kebijakan dalam upaya peningkatan pelayanan logistik, dan memberikan masukan dalam 
pengambilan keputusan serta tindak lanjut dari alternatifyang menjadi prioritas dengan 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Dalam upaya peningkatan pelayanan logislik terhadap konsumen, dari penelil,an ini 
dipero/eh urutan prioritas perencanaan sebagai berikut: perbaikan dalam perencanaan 
sistem pengadaan, perencanaan sistem produksi, perencanaan dislribusi fisik, dan 
perencanaan lokasi fasilitas. Selain itu, diperoleh pula usulan penentuan pemasok 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Kala kunci: logislik, pemasok, priorilas, kepulusall 

1. Pendahuluan 
Dalam era kemajuan dan komW1ikasi dcwasa ini, banyak rang mampun mengumpulkan inforrnasi 

dari berbagai media yang dimilikinya. Namun, belum tentu mampu menggunakannya secara tepat. 
Penggunaan informasi untuk pengambilan keputusan menjadi hal yang sangat penting mengingat 
persaingan dalam dunia usaha yang semakin memuncak dan tinggi. Mengingat hal inilah, dalam tulisan 
ini kita akan membahas rancangan dan penggunaan Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) Sistem 
Pengambilan Keputusan ini diharapkan dapat menjadi alat untuk melakukan perencanam kebijlkan 
perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, n aka penulis merumuskan persamasalahan dalam pentiitian ini 
adalah sebagai berikut: (I) Bagaimana melakukan penentuan prioritas perencanaan yang berkaitan dengan 
mata rantai logistik yaitu perencanaan sistem purchasing, perencanaan sistem produksi, perencanaan 
distribusi dan perencanaan lokasi fasditas untuk menetapkan kebijakan dalam upaya peningkatan 
pelayanan logistik di perusahaan; (2) f\agaimana tindak lanjut yang seharusnya diambil oleh perusahaan 
dari altematif perencanaan yang terpili II agar perusahaan dapat menyelesaikan perrnasalahan yang terjadi. 

Menurut perumusan masalah Ji atas, maka penulis mempW1yai tujuan dalam tulisan ini adalah 
sebagai berikut: (I) Menentukan Prioritas Perencanaan dalam menentukan kebijakan di perusahaan dalam 
upaya peningkatan pelayanan logistik; (2) Menetapkan tindaklanjut aIlS prioritas perencanaan yang 
dipilih dalam upaya peningkatan pelayanan logistik perusahaan. 

2. Metodologi, Hasil dan Pembahasan Penelitian 
a. MetodoIogi PeneIitian dan Langkahi'enyeIesaialil 

Dalam upaya peningkatan pelayanan terhadap konsumen, dengan semakin meningkatnya 
persaingan dalam dunia bisnis, menuntut perusahaan untuk terus menerus melakukan penir gkatan 
(ContinlJu.1 Improvement) di~cgala hid:mg. Dalarn Illclakukan usahanya. pcrusahaan biasanya mcngambiJ 
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keputusan berdasarkan pengalaman masa lalu, tanpa mau mencari solusi yang lebih optimal daiam 
pengambilan suatu keputusan diperusahaan. Oleh karena itu, dalartl penelitian ini digunakan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini digunakan karena dapat membatu proses pengambilan 
keputusan dalam persoalan yang semakin kompleks. AHP cukup efcUif dalam membantu para pengambil 
keputusan, karena dalam proses pengolahan data telah mempertimrangkan berbagai aspek dan pihak yang 
berkc,mpete" dm ahli dibidangnya, serta cukup ekonomis. Selain tindak lanjut dari prioritas yang terpilih, 
peneliti;m ini menggunakan 4 metode dalam penyelesaian masalah, yaitu: 

I. 	Perencanaan sistem purchasing dengan menggunakan metode Analisis Hirarki Proses (AHP) 
u ltuk pemilihan pemasok bahan baku karet alam. 

2. 	 Perencanaan sistem produksi dengan membuat jadwal induk produksi (MrS) dengan tipe 
produksi Make to Order. 

3. Perencanaan distribusi fisik dengan penyusunan DRP 
4. Pemilihan lokasi fasilitas dengan metode cluster. 

1) Langk:lh-Iangkah Metodologi 
Untuk memecahkan masalah-masalah di atas, maka perlu disusun langkah-Iangkah pemecahan 

Inasalah, agar pemecahan masalahnya menjadi terarah dan sistematis. Dalam menentukan prioritas dari 
pennasalahan di atas beserta tindak lanjut yang dilakukan dari alternatif prioritas yang terpilih dalam 
SUatu sistem logistik, ada beberapa langkah-Iangkah pemecahan masalah, antara lain: 

P 	 IOdak lanjut Alternatif Keputusan 

a. Proses Perencanaan Struktur Hirarki: Pada proses perencanaan struktur hirarki ini peneliti 
menggunakan metode yaitu proses anal isis hirarki. 

t, Penentunn Responden: Jika struktur hirarki telah terbentuk dan telah disetujui menjadi susunan 
hirarki, Jnaka langkah selanjutnya adalah menentukan responden. 

c . Pembobotan dengan Kuesioner: Pertyebaran dan pengisian kuesioner pada responden yang 
terpilih. Pembobotan pada kuesioner didapatkan dari tabel skala perbandingan untuk perhitungan 
dengan AHP. 

d. Pengumpulan Data: Pengumpulan data ini berupa pengumpulan data hasil kuesioner yang 
merupakan input dalam perhitungan AHP. 

e. Pengolahan Data: Pada tahap ini peneliti menggunakan metode analisis hirarki proses dengan 
menggunakan software Expert Choice dengan tujuan untuk membahas mengenai penentuan 
prioritas perencanaan strategi serta menetapkan kebijakar, dalam upaya peningkatan pelayanan 
kepada konsumen dengan semakin meningkatnya kebutuhan di Perusahaan. 

f. Penentuan Prioritas Alternatif Terpilih: Dari hasil pembobotan selanjutnya kita dapat 
m ~mperoleh altematif yang memiliki bobot paling besar, yang dUadikan altematif terpilih dan 
d iprioritaskan untuk dijalankan. 

I. Analisis: Setelah dilakukan tindak lanjut dari prioritas utama yang harus diperbaiki lalu 
dilakukan anal isis untuk mendapatkan suatu hasil yang diinginkan dengan membandingkan hasil 
dengan kenyataan yang ada. 

j. Kesimpulan: Selanjutnya diambil kesimpulan dari 'asil pengolahan data, tindak lanjut dan 
anali iis pad a proses penentuan prioritas perencanaan s rategi untuk menetapkan kebijakan dalam 
u : )aya peningkatan pelayanan kepada konsumcn diperusahaan. 

~) ...,­
Q. 

e" encanaan Sis/em Purchasing 
~~ Sistem purchasing meliputi beberapa rangkaian kegiatan diantaranya adalah menyediakan material, 
~~ !"lean dan mengembangkan pemasok bahan baku, menyediakan kebutuhan penanganan material , 

tlgevaluasi pemasok. 
:;-J-:.. Melihat lingkup kegiatan purchasing tersebut berdasarkan evaluasi dan pengumpulan data dari 

.. ~~;:: perusahaan maka perencanaan sistem purchasing ini lebih meliputi dari pemilihan pemasok bahan 
~~""J-:.. . I<.arena perusahaan menganggap sistem purchasing merupakan awal dari peningkatan pelayanan 
~~ t"\ ~dap konsumen. OJeh karena itu bagaimana upaya perusahaan hingga dapat menyediakan bahan baku 
-l ~ ......~ t<: pat waktu, tepat kuaJitas, tepat jumlah dan tepat tern pat. Adapun langkah-Iangkah dalam 

.... 	 ~ eCahan masalah ini sebagai berikut: 
e~rnusan Masalah 
.Proses ini meliputi evaluasi dari permasalahan sistem purchasing yang pemah atau sedang dijaiankan 
~ I e h perusahaan. sell ingga dapat melllbantu lllcruilluskan Ill<lsalah pokok dalam pcrcllcallaan sistcm 
-PUrchasing. 	 ; 

- -_ .................. . 
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2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini merupakan input untuk pengolahan data. Adapun input yang diperlukan dalam 
pemilihan pemasok ini diantaranya : a. Alternatif pemasok bah an baku; b. Kriteria pemasok bahan 
baku; c. Penentuan responden 

3. Pengolahan Data 
Dalam memecahkan permasalahan pemilihan pemasok bahan baku Inl maka digunakan r,}etode 
Analytical Hierarchy Process. 

4. Analisis hasil pengoJahan data 
HasiJ dari perhitungan dengan mete de Analytical Hierarchy Process berupa pnontas altem atif 
pemasok yang dapat dipilih oleh perusahaan, yaitu pemasok dengan bobot paling besar. 

b. Perencanaan Sistem Produksi 
Langkah-Iangkah pemecahan masalah untuk alternatif perencanaan sistem produksi adalah sebagai 
berikut: 
I. Perumusan Masalah 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pemecahan masalah perencanaan sistem prociuksi adalah 
merumuskan permasalahan yang terjadi diperusahaan. Perumusan masalah ini melip lti masalah­
masalah apa saja yang sedang dihadapi oleh perusahaan dalam perencanaan sistem produksi . 

2 . Pengumpulan Data 
Sebagai input dalam perencanaan sistem produksi maka diperlukan data-data yang dapat mendukung 
dalam pemecahan masalah, diantaranya yaitu rencana produksi dalam satu kurun waktu, dan demand 
produksi , status persediaan dan aturan pemesanan. 

3. Pengolahan data 
Dalam pemecahan masalah untuk perencanaan sistem produksi adalah dengan pembuatan jadwal 
induk produksi (MPS) 

4 . Analisis hasil pengolahan data 
Hasil dari pembuatan jadwal induk produksi mcrupakan bahan masukan atau sebagai pertirnbangan 
bagi pihak perusahaan. 

c. Perencanaan Distribusi Fisik 
Langkah-Iangkah pemecahan masalah untuk altematifperencanaan distribusi adalah sebagai beriht: 

I. Perumusan Masalah 
Langkah pertama yang dilakukan dalam pemecahan masalah perencanaan distribusi I isik ada lah 
merumuskan permasalahan yang terj adi diperusahaan. Perumusan masalah ini meliputi lTIasalah 
rnasa lah apa saja yang sedang dihadapi oleh perusahaan da/am perencanaan distribusi fisik o 

2 . Pengumpulan Data 
Sebagai input dalam perencanaan sisl ~m produksi maka diperIukan data-data yang dapat mendukung 
da lam pemecahan masalah diantaranya yaitu rencana produksi dalam satu kurun waktu, dan demand 
produksi, status persediaan dan atur·. n pemesanan 

3. Pengolahan Data 

Adapun langkah-langkah perhitungan DRP adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Gross Requirements (GR) adalahjumlah yang akan diperoduksi 
b. 	 Menentukan Projected On Hand: Projected On Hand merupakan P ojectected Available Balance 

(PAB), dan tidak termasuk planned orders. Menentukan Net Requitment (NR), yaitu menghitung 
kebutuhan bersih setiap periode untuk setiap lokasi pasar. 

c. 	 Menentukan Planed Order Receipts (PORC), yailu menentukan jumlah pemesanan pada peri ode 
( t) 

d. 	Menentukan Planed Order Releases (PORL), didapat dengan menempatkan nilai PORc sesuai 
dengan Lead time. 

d. Perencanaan Lokasi Fasilitas 
Perencanaan lokas i fasilitas termasuk didalamnya adalah menentukan jumlah dan lokasi gudang 

pendistribusian dengan menggunakan metode cluster. Perhitungan metode cluster dilakukan dengan cara 
iteras i, mulai dari iterasi 0 hingga iterasi yang mendapatkan ongkos logistik minimum. Langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam perhitungan metode cluster adalah sebagai berikut : 
I. Membuat peta dan jala-jala, agar dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan Grid koordinat 
2 . Membuat Grid Koordinat 
3. Penentuan titik sentral dari lokasi pasar yang dikelompokkan 
4. Penentllan Jarak: Penentuan jarak antar lokasi gudang 
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5. Penentuan Ongkos transport: Pada metode chuster diperlukan perhitungan ongkos transpor berdasarkan 
jarak antar lokasi gudang dengan lokasi pasar. 

6. 	Penentuan Ongkos simpan: Ongkos simpan adal a:h biaya simpan per pieces dalam setahun dikalikan 
dengan akar total volume permintaan pada lokasi pasar yang dikelompokkan tersebut, kemudian 
dikalikan dengan hasil bagi dari volume pennintaan pada lokas i pasar yang dikelompokkan . 

7. 	Penentuan ongkos tetap (Fixed I ,ogistic): Ongkos tetap dalam sctahun dika li volume permintaan pada 
lokasi pasar dengan total volume permintnnn pada lokasi pasar yang telah dikelompokkan 

8. 	Perhitungan total biaya logistik (TC): Total biaya logistik dari peniumlahan ongkos transport, ongkos 
simpan dan ongkos pada setiap iterasi. 

9. Struktur distibusi baru: Dari has il perhitunganh cluster, maka dil ,; rolch struktur distribusi baru, dan 
juga didapat dilokasi gudang baru. Karena titik koordinat lokasi gudang baru tersebut didaerah 
sembarangan atau acak yang kemungkinan tidak terletak pada jaerah yang menguntungkan untuk 
pemasaran atau pendistribusian. 

b. 	 Hasil Penditian 
I) 	 Pel lentapan Prioritas Altematif Perencanaan dalam Upaya Peningkatan Pelayanan Logistik dengan 

metode Analytical Hierarchy Process (A HP) 

Tabel I. Perhitungan Sobot Komposit SubKriteria terhadap Kriteria 
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Tabel 2. Perhitungan Sobot Komposit AltematifTerhadap SubKriteria 

"n..cfl,A1,\IM..,"__ ~,,-
Scro/..TlIf" r>rt•.•·iUlIInK~ ..U._ 

I 
I h.l"r",..1Tn...,........ 


r.~Ur.. .......Pf"f1tntuln t.:..,.....r~..n• .-t'O '~'.Ihltk. 
....,.,..,.,i ''''' flU_'PrlQrltII. ...:.-­

0,,. IU ~ 0. 00." '~I I ." 
?"r('nu~ Sblt"m O. ~S0.46 04 1 O.~ 1 O, J ~0.28 0 .31IPun,iuI.I"1 

Pcrmcllftltlll1 I.' IH0.18 0 .27 I 0 ) ) o 1M 024 021_~!~~I-k_ __ _ , 
P~fT"l'~" Sld"m 0 18 0. 17 0 "9 ') J:! o 4~0.44 025Produksl i . ­ ----_	 . 

. Pe~nc~ Luka.., I -I I) 10009 oJ2 ~ 0901 0 0. 09 0 .12If."III'IIo~ 

11111 1.00 I no 1001 00 1 00 100J 

Dc I ; perbandingan bobot komposit terhadap subkriteria diatas dapat diketahui bahwa kriteria 
manajemen persediaan mempunyai bobot yang lebih besar. Ini dapat di artikan bahwa yang menjadi acuan 
perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan logistik adalah peningkatan kualitas produk, 
maka perusahaan harus mempunyai perhatian yang Icbih terhadap mana jemcn pcrsediaan un tuk dapat 
dukungan peningkatan pclayanan logislik tersebllt, kemudian l iikuti oleh kriteria yang lainnya, Sehing,ga 
perbaikan yar g diinginkan dapat tetjadi secara simultan diseg, la bidang. Kemudian dapat kita lihat juga 
bobot kontposit altematif terhadap subkriteria, perenca(1aan sistem purchasing mempunyai bobot yang 
paling besar. Oleh karena itu dari hasil tersebul dapat diartikan bahwa perusahaan haru s lebih 
memprioritaskan perencanaan purchasing dalam upaya peningkatan pelayanan logistik terhadap 
konsu nen diperusahaan. Dapat dilihat gambar hirarki berikut dengan bobot priorilas masing-masing : 
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Gambar I. Struktur Hirarki Berikut Dengan Bobot Prioritas 

2) Penelapan Pcmilihan Pema~()k Karel Alain nahan Baku Dcngan Mcnggunakan Metodc Analytical 
Hierarchy Process 

Penyusunan hirarki dimulai dengan mengidentifikasikan elemen-elemen yang berkaitan dengan 
pemilihan pemasok bahan baku yang ada diperusahaan. Elemen-elemen tersebut diperoleh dari referensi 
yang disesuaikan dengan permasalahan yang ada di PT.Agronesia Divisi Industri Teknik Karet. Dari hasil 
pengumpulan data didapatkan elemen-elemen yang menjadi kriteria yang akan dipakai oleh pel usahaan 
sebagai acuan dalam pertimbangan untuk pemilihan pemasok bahan baku. Diantaranya yaitu kondisi fisik 
yang meliputi kualitas bahan baku dan spesifikasi barang. Kemudian harga bahan baku diantaranya 
dipertimbangkan ada atau tidaknya potongan harga serta syarat pembayaran. Yang ketiga Y'litu 
pengiriman, yang meliputi waktu kirim, jUlTllah kirim dan ongkos kirim. Dan yang terakhii yaitu 
pelayanan yang meliputi fasilitas dan minimal order yang diberikan oleh pihak pemasok. Untuk alLeroatif 
pemasok bahan baku perusahaan mempunyai 3 altematif perusahaan yaitu PT Suryatama, CV karet Allm 
Utama dan CV Pranusa Muda. 
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Gambar 2 Struktur Hirarki Pemilihan Pemasok 

Tabel3. Perilitungan [Jobot Komposir Allernatif Keseluruhan 
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Setelah melihat tabel hasil perhitungan bobot komposit secara keseluruhan bahwa PT.Suryatama 
lebih mendominasi atau mempunyai nilai prioritas lebih besar, ini berarti PT. Suryatama terpiJih sebagai 
pl!masok bah an baku karet alam untuk PT. Agronesia Divisi lndustri Teknik Karet. 
Bel ikut ,.dalah gambar hirarki pemilihan pemasok bahan baku karet alam di PT.Agronesia Divisi Industri 
Teknik Karet berikut dengan nilai Prioritasnya : 

P.,......\M1l ~1111.~~/\ ..~ 
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Gambar 3. Hirarki Pemilihan Pemasok Uerikut Ocngan Nilai Prioritasnya 

c. Pembahasan Penelitian 
I) Analisis Hasil Penilaian Terhadap Altematif 

Setelah kita melakukan perhitungan terhadap kriteria dan subkriteria langkah terakhir adalah 
perhitungan terhadap altematif untuk mencari altematif mana yang akan terpilih, berikut ini adalah hasil 
perhitungan bobot komposit keseluruhan untuk altematif: 

Tabel4. Bobot Prioritas Altematif 

Penentuan Prioritas Nilai Prioritas 

Pcrcncanaan Sistcm Purchasing 0.31 

Perencanaan Distribusi Fisik l.21 

Perencanaan Sistem Produksi 0.25 

Perencanaan Lokasi Fasilitas 0.12 

Dari tabel hasii perhitungan diatas dapat dilihat bahwa priorit1s utama yang perlu diti llgkatkan 
atau pc-rlu mendapatkan perhatian lebih adalah perencanaan sistcm purchasing yaitu sebesar 0 ,3 1 atau 
31 %. ini berarti bahwa dalam setiap kegiatan purchasing perlu mcndapatkan peningkatan. Sistem 
purcha~ing di PT.Agronesia Divisi Industri Teknik Karet ini meliputi pengadaan baik itu pengadaan 
untuk proses produksi ataupun untuk kegiatan perkantoran. Tetapi bagian utama dari purchasing in i 
adalah pengada;m bahan baku, untuk keberlangsungan produksi. rni artinya perusahaan dituntut utuk 
lebih baik J:igi daiam pengadaan bahan baku, baik itu dari kualitas bahan baku maupun ketepatan dalam 
pengadaan bahan baku . Karena baik tidaknya suatu produk berawal dari baik tidaknya bahan baku yang 
dipergunakan, dan hal ini semuanya terkait dengan bagaimana kemampuan perusahaan memenuhi 
lcebutuhan material atau bahan baku dengan mempertimbangkan kinerja dari pemasok yang dipil ih. 

Altematif kedua adalah perencanaan sistem produksi yaitu sebesar 25%. Aktivitas sistem produksi 
in meliputi perencanaan produksi sampai kelantai produksi. memang sangat tepat jika sistem produksi 
m~ngikuti sistem purchasing, karena untuk dapt menghasilkan produksi yang baik dan br::rkualitas 
berawal dari pengadaan bahan baku, yang tepat kualitas, tepat jumlah, tepat waktu, sehingga kedl.la 
altematif diatas saling mendukung. , 

Altematif ketiga adalah perencanaan distribusi fisik yaitu scnesar 21%. Pcrcncanaan di stribusi 
fisik ini berhubungan dengan bagaimana perusahaan dapat lebih meningkatkan kemampuannya dalam 
memenuhi target yang ingin dicapai, baik itu dalam segi penjualan maupun ketepatan pengiriman dan 
yang termasuk di dalamnya adalah tepat waktu, tepat jumlah dan tepat barang yang diminta. serta 
bagaimana perusahaan mampu untuk melakukan peningkatan dalam pemasaran produknya. 

Altematif terakhir adalal perencanaan lokasi fasilitas yaitu sebesar 12%, artinya setelah 
perusahaan menjaiankan ketiga perencanaaf!. dengan nilai prioritas lebih tinggi diatas maka !angkah 
terakhir untuk perusahaan adalah menjalankan perencanaan lokasi fasilitas . tetapi di dalam perus ~haan inl 
pcrencanaan lokasi fasilitas tidak terlalu bcrpengaruh karcna lingkup r..:masaran produk pcrusahaan hanya 
pada konsumen-konsumen tertentu sehingga dianggap masih cukup e sicn dan efektif. 
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I'cllcntuan Prioritas Altematif Perencanaan Didi Teguh Pribadi, Setij ldi, dan Zaldy 
Kegiatan Logistik di Divisi Industri Teknik Karet PT Agronesia 

2) 	 Analisis Perhitungan Pemilihan Pemasok Bahan Baku 
Dari hasil perhitungan penentuan prioritas alternati f perencanaan pelayanan logistik terhadap 

konsumcn, dipcrolch hasil bahwa yang harus lllcnjadi prioritas adalah altcrnatir pcrencanaan purchasing. 
Dan 	menjadi permasalahan purchasing adalah tenlang pengadaan bahan baku yaitu bagaimana proses 
pemilihan pemasok bahan baku dilakukan, yaitu dengan cara memilih pemasok bahan baku terhaik, yang 
dapat memenuhi kriteria-kriteria yang telah dilentukan oleh pihak perusahaan untuk dapat menunjang 
keberhasilan proses produksi dan untuk mmingkatkan pelayanan kepada konsumen. 

Level pertama dari struktur hirark i menjelaskan lentang tujuan atau sasaran utama yang ingin 
dicapai yaitu penentuan altematif pemasok bahan baku karet alam. tujuan ini didasarkan pada 
pennasalahan yang dihadapi oleh perusahaan terutama dalam penentuan pemasok untuk bahan baku karet 
alam. Level kedua pada struktur hirarki adalah kriteria, yaitu faktor-faktor pendukung tujuan. Level 
ketiga adalah sub1criteria, yaitu faktor-faktor pendukung kriteria yang ikut mempengaruhi pemilihan 
altematif. Dan yang terakhir adalah level keempat yaitu penyajian altematif-altematif pemasok bahan 

, baku yang dipriorilaskan oleh perusahaan yaitu terdiri dari beberapa perusahaan pemasok karet alam jan 
merupakan inti dari pemilihan atau pengambilan keputusan yang hendak dilakukan perusahaan PT. 
Agronesia Divjsi Industri Teknik Karel. 

3) Analisis Hasil Penilaian Terhadap Altematif 

Dari tabel hasil perhitungan bobot prioritas terhadap alternatif dibawah ini dapat di simpulkan : 


Tabel 5 Nilai Bobot Prioritas Altematif 

Alternatif Bobot Komposit 

PT.Suryatama 0041 

CV.Karet Alan Utama 0.19 

CV.Pranusa Muda OAO 

Bahwa PT.Suryatama memiliki bobot pnontas yang terbesar yaitu sebesar 41%, sfhingga 
PT.Suryatama terpilih sebagai pemasok bahan baku karet alam untuk PT. Agronesia Divisi I"Justri 
Teknik Karet. Hal ini menunjukan bahwa PT.Suryatama dianggap memiliki kemampuan han:lal untuk 
dapat memenuhi pennintaan PT.Agronesia daJam hal aktivitas pengadaan bahan baku karet alam, karena 
memiliki kriteria utama yang dipersyaratkc!n oleh perusahaan. 

Priorilas selanjutnya adalah CV.,)ranusa M uda dengan nilai prioritas sebesar 40%, dimana 
pemasok bahan baku ini merupakan altematifkedua yang menjadi priori las dalam seleksi pemasok bahan 
baku terbaik. CV.Pranusa Muda memiliki keunggulan pada faktor potongan harga, waktu kirim dan 
ongkos kirim yang memiliki nilai prioritas yang besar dibanding yang lainnya, 

Dan yang terakhir adalah CV. Karet Alam Utama dengan nilai prioritas sebesar 19%. Dengan 
dikclahuinya altematif dalam seleksi pemasok bahan baku 'adalah dengan mempertimbangkan perlakuan 
sesuai dengan prioritas, baik itu terhadap kualitas, potongan harga dan prioritas lainnya. 

3. 	 Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data serta anal isis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada ball 

ini disusun suatu kesimpulan yang berhubungan dengan pennasalahan yang telah dirumuskan, sehingga 
dapat mencapai tujuan pemecahan masalah. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian di 
PT.Agronesia Divisi Industri Teknik Karet, adalah sebagai berikut : 
I. 	 Dalam upaya meningkatkan peJayanan logistik, peningkatan kualitas produk yang dihasilkan 

merupakan salah satu tindakan untuk mewujudkan kepuasan terhadap konsumen, dan didukung oleh 
elemen-elemen produksi yaitu pada manajemen persediaannya artinya, perusahaan perJu 
meningkatkan kemampuan pengadaan bahan baku produksi dalam upaya pemenuhan kr:butuhan 
untuk proses produksinya. Oleh karena itu peranan perencanaan sistem purchasing dijadikin kunci 
untuk mewujudkan peningkatan pelayanan logistik. 

2 . 	 Metode yang digunakan dalam penentuan prioritas perencanaan kegiatan logistik dalam upaya 
peningkatan pelayanan logistik terhadap kosumen adalah dengan menggunakan metode Analitvcal 
Hierarchy Process (AHP). Metode ~ni digunakan karena dianggap dapat menyel·!saikan 
pennasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur kedalam suatu susunan hirarki yang terstruktur. 
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode AHP maka diperoleh suatu SUSdnan hirl'rki 
yang kemudian dibuat suatu kuisioner yang akan menjadi input dalam perhitungan selanjlltn:/a. Dari 
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hasil pengolahan data maka diperoleh hasil bahwa urutan prioritas perencanaan untuk dapat 
rneningkatkan pelayanan logistik terhadap konsumen adalah: 

• 	 Perbaikan dalam perencanaan sistem purchasin~, yang meliputi pengadaan bahan baku, 
kernlldian 


.. Perencal Jaan sistem produksi, 


• 	 Perencallaan distribusi fisik dan, 

• 	 adalah perencanaan lokasi fasilitas. 

3. 	 Sebagai ti.ndaklanjut dari hasil penetapan pnontas pelayanan logistik terhadap konsumen, yaitu 
peningkatan perencanaan sistem purchasing, maka yang mcnjadi permasalahan di perusahaan adalah 
menentukan metode yang tepat dalam pemilihan pemasok bahan baku karet alam. Untuk 
rnenindaklanjuti permasalahan tersebut adalah dengan menentukan pemilihan pemasok untuk bahan 
bakJ karet alam dengan metode yang sarna yaitu dengan meng;unakan metode Analylical Hierarchy 
Process. 

4. 	 Menggun ikan metode AHP ini di dapat hasil rasio konsistensi untuk setiap matriks perbandingan 
diseti."3p level tidak melebihi 0,1, atau dengan kata lain semua matriks perbandingan berpasangan 
untuk ,emua level tersebut adalah konsisten. Adapun urutan dari hasil pengolahan data dalam 
pemilihan alternatifpemasok bahan baku karet alam dengan menggunakan metode AHP adalah : 
a. PT.Suryatama dengan nilai prioritas 41 % 
b. CV.Karet Alam Utama dengan nilai prioritas 40% 
C. CV.Pranusa Muda dengan nilai prioritas 19% 

Dengan demikian, PT.Suryatama merupakan pemasok bahan baku karet alam yang terpilih 
menjadi prioritas utama dalam melakukan pemesanan. 
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